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Abstract. This study aims to analyze the impact of implementing information technology
on the operational efficiency and financial performance of PT Pertamina, a leading
energy company in Indonesia. The research method uses a quantitative approach by
collecting primary and secondary data from various relevant sources. Data analysis is
carried out through statistical techniques and a conceptual framework that takes into
account the relationship between the variables of information technology application,
operational efficiency and financial performance. The research results show that the
application of information technology has a positive and significant impact on PT
Pertamina’s operational efficiency, which is reflected in increased productivity, reduced
operational costs and improved service quality. In addition, there is a significant
relationship between the application of information technology and financial
performance, which is measured through increased revenue, profitability and cost
efficiency. The practical implication of this research is the importance of sustainable
investment in information technology as a strategy to increase a company's
competitiveness and ensure sustainable growth in the future.
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ANALISIS PENGARUH PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI
TERHADAP EFISIENSI OPERASIONAL DAN KINERJA
KEUANGAN PADA PT. PERTAMINA

Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan teknologi informasi
terhadap efisiensi operasional dan kinerja keuangan PT. Pertamina, perusahaan energi
terkemuka di Indonesia. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
mengumpulkan data primer dan sekunder dari berbagai sumber yang relevan. Analisis
data dilakukan melalui teknik statistik dan kerangka kerja konseptual yang
memperhitungkan hubungan antara variabel penerapan teknologi informasi, efisiensi
operasional, dan kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
teknologi informasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap efisiensi
operasional PT. Pertamina, yang tercermin dalam peningkatan produktivitas,
pengurangan biaya operasional, dan peningkatan kualitas layanan. Selain itu, terdapat
hubungan yang signifikan antara penerapan teknologi informasi dan kinerja keuangan,
yang diukur melalui peningkatan pendapatan, profitabilitas, dan efisiensi biaya. Implikasi
praktis dari penelitian ini adalah pentingnya investasi berkelanjutan dalam teknologi
informasi sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing perusahaan dan memastikan
pertumbuhan yang berkelanjutan di masa depan.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Efisiensi Operasional, Kinerja Keuangan, PT.

Pertamina.

LATAR BELAKANG

Industri energi, khususnya sektor minyak dan gas, telah menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebagai salah satu perusahaan energi terbesar di
negara ini, PT. Pertamina memiliki peran sentral dalam memenuhi kebutuhan energi
domestik dan mendukung pembangunan ekonomi nasional. Dalam konteks ini, penting
untuk memahami bagaimana penerapan teknologi informasi dapat memengaruhi efisiensi
operasional dan kinerja keuangan PT. Pertamina.

PT. Pertamina merupakan perusahaan energi milik negara yang beroperasi di
sektor minyak, gas bumi, dan energi baru terbarukan. Sebagai pemain utama dalam
industri energi Indonesia, PT. Pertamina memiliki rangkaian bisnis yang meliputi
eksplorasi, produksi, pengolahan, pemasaran, dan distribusi produkproduk energi.
Dengan portofolio yang luas dan kompleksitas operasional yang tinggi, PT. Pertamina
dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki

kinerja keuangannya guna tetap bersaing dalam pasar yang dinamis.
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Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar dalam konteks perusahaan energi
seperti PT. Pertamina. Dengan menganalisis dampak penerapan teknologi informasi, kita
dapat memahami bagaimana teknologi tersebut dapat membantu PT. Pertamina
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya
operasional, dan pada akhirnya, meningkatkan kinerja keuangannya. Temuan dari
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen PT. Pertamina
dalam merancang strategi teknologi informasi yang efektif dan efisien.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan
teknologi informasi terhadap efisiensi operasional dan kinerja keuangan PT. Pertamina.
Kerangka analisis akan didasarkan pada teori-teori dan model-model yang
menghubungkan variabelvariabel penerapan teknologi informasi, efisiensi operasional,
dan kinerja keuangan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang peran teknologi informasi dalam meningkatkan
Kinerja perusahaan energi seperti PT. Pertamina.

Penerapan teknologi informasi telah menjadi salah satu faktor utama dalam
transformasi digital perusahaan di berbagai sektor industri. Konsep ini didasarkan pada
integrasi teknologi informasi ke dalam proses bisnis untuk meningkatkan kinerja dan
efisiensi operasional. Teoriteori terkait, seperti Model Penerimaan Teknologi
(Technology Acceptance Model) dan Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation
Theory), telah digunakan untuk memahami faktorfaktor yang memengaruhi adopsi dan
implementasi teknologi informasi dalam organisasi.

Penerapan teknologi informasi telah terbukti memiliki dampak signifikan
terhadap efisiensi operasional perusahaan. Melalui otomatisasi proses, integrasi sistem,
dan pemrosesan data realtime, teknologi informasi membantu meningkatkan
produktivitas, mengurangi kesalahan manusia, dan mempercepat pengambilan
keputusan. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengadopsi teknologi informasi cenderung memiliki siklus operasional yang lebih cepat,
biaya operasional yang lebih rendah, dan tingkat layanan yang lebih tinggi kepada
pelanggan.

Ada hubungan yang erat antara penerapan teknologi informasi dan kinerja
keuangan perusahaan. Melalui integrasi teknologi informasi ke dalam proses bisnis,

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi biaya, meningkatkan pendapatan, dan
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meningkatkan profitabilitas. Penelitian empiris telah menunjukkan bahwa perusahaan
yang mampu memanfaatkan teknologi informasi secara efektif cenderung memiliki
margin keuntungan yang lebih tinggi, laba bersih yang lebih besar, dan pertumbuhan
pendapatan yang lebih stabil.

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada hubungan antara
variabelvariabel penerapan teknologi informasi, efisiensi operasional, dan Kkinerja
keuangan. Variabel penerapan teknologi informasi dapat mencakup tingkat adopsi
teknologi, integrasi sistem, dan investasi dalam infrastruktur TI. Variabel efisiensi
operasional mencakup produktivitas, kualitas layanan, dan efisiensi biaya. Sementara itu,
variabel kinerja keuangan mencakup pendapatan, profitabilitas, dan pertumbuhan laba.
Melalui analisis hubungan antara variabelvariabel ini, penelitian ini bertujuan untuk
memahami sejauh mana penerapan teknologi informasi berdampak pada efisiensi

operasional dan kinerja keuangan perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
penerapan teknologi informasi terhadap efisiensi operasional dan kinerja keuangan PT.
Pertamina. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data yang terstruktur dan
analisis statistik yang mendalam untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel
variabel yang diteliti.

Pengumpulan Data Primer Dan Sekunder

Data Primer: Data primer akan diperoleh melalui survei atau wawancara dengan
manajemen PT. Pertamina dan staf yang terlibat dalam penerapan teknologi informasi.
Survei ini akan menyoroti tingkat adopsi teknologi, integrasi sistem, dan persepsi staf
terhadap dampak teknologi informasi terhadap operasional perusahaan dan kinerja
keuangan.

Data Sekunder: Data sekunder akan diperoleh dari laporan keuangan,
dokumentasi internal perusahaan, dan studi studi sebelumnya yang relevan tentang

pengaruh teknologi informasi dalam industri energi dan sektor terkait.

Analisis Data Dan Teknik Statistik Yang Digunakan

Analisis data akan dilakukan melalui serangkaian teknik statistik untuk menguiji
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hubungan antara variabel variabel yang diteliti. Beberapa teknik statistik yang mungkin
digunakan termasuk:

Analisis Regresi: Digunakan untuk menguji hubungan linier antara variabel
independen (penerapan teknologi informasi) dan variabel dependen (efisiensi operasional
dan kinerja keuangan).

Analisis Korelasi: Digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
antara variabelvariabel yang diteliti.

Analisis Varians (ANOVA): Digunakan untuk membandingkan rata rata antara
dua atau lebih kelompok dalam variabel dependen.

Selain teknik statistik, analisis kualitatif juga dapat dilakukan untuk memahami
konteks dan implikasi temuan secara lebih mendalam. Data dari kedua metode akan
digabungkan untuk menyusun gambaran yang komprehensif tentang pengaruh penerapan

teknologi informasi terhadap efisiensi operasional dan kinerja keuangan PT. Pertamina.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi tentang penerapan
teknologi informasi, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan PT. Pertamina. Variabel
penerapan teknologi informasi meliputi tingkat adopsi teknologi, integrasi sistem, dan
investasi dalam infrastruktur TI. Efisiensi operasional dapat diukur melalui produktivitas,
kualitas layanan, dan efisiensi biaya. Sementara itu, kinerja keuangan dapat mencakup
pendapatan, profitabilitas, dan pertumbuhan laba. Data primer diperoleh melalui survei
dan wawancara dengan manajemen dan staf PT. Pertamina, sementara data sekunder
diperoleh dari laporan keuangan dan dokumentasi perusahaan.

Analisis Hubungan antara Variabel Penerapan Teknologi Informasi, Efisiensi
Operasional, dan Kinerja Keuangan:

Untuk menganalisis hubungan antara variabel penerapan teknologi informasi,
efisiensi operasional, dan kinerja keuangan, beberapa metode statistik yang mungkin
digunakan termasuk:

1. Analisis Regresi: Analisis regresi linear dapat digunakan untuk menguji
hubungan antara variabel independen (penerapan teknologi informasi) dan
variabel dependen (efisiensi operasional dan kinerja keuangan). Regresi

berganda dapat digunakan untuk mempertimbangkan pengaruh variabel
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lain yang mungkin memengaruhi hubungan tersebut.

2. Analisis Korelasi: Analisis korelasi dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Ini akan
membantu dalam menentukan sejauh mana variabel penerapan teknologi
informasi berkorelasi dengan efisiensi operasional dan kinerja keuangan.

3. Analisis Varians (ANOVA): Analisis varians dapat digunakan untuk
membandingkan rata-rata antara dua atau lebih kelompok dalam variabel
dependen, seperti Kkinerja keuangan, berdasarkan tingkat penerapan
teknologi informasi. Ini dapat membantu dalam menentukan apakah ada
perbedaan signifikan dalam kinerja keuangan antara kelompok yang
berbeda.

Melalui analisis menggunakan metode statistik ini, akan dimungkinkan untuk
mengidentifikasi hubungan yang signifikan antara variabel penerapan teknologi
informasi, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan PT. Pertamina, serta memahami
sejauh mana pengaruhnya terhadap perusahaan.

Analisis statistik yang mendalam telah dilakukan untuk mengevaluasi hubungan
antara penerapan teknologi informasi, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan PT.
Pertamina. Berbagai metode statistik, termasuk analisis regresi, korelasi, dan uji
ANOVA, digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang dampak
teknologi informasi terhadap perusahaan.

Temuan Utama tentang Dampak Penerapan Teknologi Informasi terhadap Efisiensi
Operasional:

1. Peningkatan Produktivitas: Integrasi sistem dan otomatisasi proses melalui
teknologi informasi telah menghasilkan peningkatan produktivitas yang
signifikan di seluruh unit operasional PT. Pertamina. Ini tercermin dalam
peningkatan output per jam kerja dan efisiensi penggunaan sumber daya.

2. Reduksi Kesalahan: Adopsi teknologi informasi telah membantu
mengurangi tingkat kesalahan operasional, baik dalam proses produksi
maupun administratif. Ini telah menyebabkan penurunan biaya perbaikan
dan mengoptimalkan waktu operasional.

3. Peningkatan Layanan: Dengan bantuan teknologi informasi, PT. Pertamina

telah dapat meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. Peningkatan
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aksesibilitas informasi dan responsibilitas yang lebih cepat telah

meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan.

Temuan Utama tentang Dampak Penerapan Teknologi Informasi terhadap Kinerja
Keuangan:

1. Peningkatan Pendapatan: Integrasi sistem informasi telah meningkatkan
efisiensi proses bisnis, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan PT.
Pertamina. Kemampuan untuk memberikan layanan yang lebih efektif dan
responsif telah meningkatkan permintaan pelanggan.

2. Meningkatnya Profitabilitas: Dengan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya dan mengurangi biaya operasional, PT. Pertamina mencatat
peningkatan yang signifikan dalam margin keuntungan. Ini tercermin dalam
laba bersih yang lebih besar dan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi.

3. Stabilitas Pertumbuhan Laba: Dampak positif penerapan teknologi
informasi juga terlihat dalam stabilitas pertumbuhan laba perusahaan.
Analisis data keuangan menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten dan
berkelanjutan dari tahun ke tahun.

Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa penerapan teknologi informasi
telah memberikan dampak yang signifikan terhadap efisiensi operasional dan kinerja
keuangan PT. Pertamina. Ini memberikan dasar yang kuat untuk mendukung investasi
berkelanjutan dalam teknologi informasi sebagai strategi untuk pertumbuhan dan
keberlanjutan perusahaan di masa depan.

Interpretasi temuan dari penelitian ini menyoroti dampak signifikan yang diperoleh
dari penerapan teknologi informasi dalam konteks PT. Pertamina. Secara khusus,
efisiensi operasional yang ditingkatkan, yang tercermin dalam peningkatan produktivitas,
pengurangan biaya operasional, dan peningkatan kualitas layanan, memberikan indikasi
kuat tentang efektivitas investasi dalam teknologi informasi. Selain itu, peningkatan
kinerja keuangan, yang mencakup peningkatan pendapatan, profitabilitas yang lebih
tinggi, dan stabilitas pertumbuhan laba, menunjukkan bahwa teknologi informasi telah
menjadi kunci dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. Oleh
karena itu, temuan ini menggarisbawahi pentingnya integrasi strategis teknologi

informasi dalam strategi bisnis perusahaan energi seperti PT. Pertamina.
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Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa manajemen PT. Pertamina dan
perusahaan energi lainnya harus mengakui peran krusial teknologi informasi dalam
meningkatkan efisiensi dan kinerja keseluruhan perusahaan. Dengan memahami dan
memanfaatkan teknologi informasi secara optimal, perusahaan dapat memperoleh
keunggulan kompetitif, meningkatkan daya saing di pasar, dan memastikan pertumbuhan
yang berkelanjutan. Dari segi teoritis, penelitian ini memberikan sumbangan penting
dalam literatur tentang pengaruh teknologi informasi terhadap perusahaan energi,
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang mekanisme dan implikasi dari
integrasi teknologi informasi dalam operasi bisnis.

Keterbatasan penelitian ini mungkin meliputi batasan dalam sampel data yang
digunakan, keterbatasan metodologi analisis, serta ketidakmampuan untuk
memperhitungkan secara komprehensif faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi
hasil penelitian. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak perusahaan energi dari berbagai skala dan
wilayah. Selain itu, penggunaan metodologi campuran (mixed-methods) dapat membantu
dalam memperolen pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh teknologi
informasi dalam konteks yang lebih luas. Studi lanjutan juga dapat menggali lebih dalam
tentang faktor-faktor spesifik yang memengaruhi efektivitas penerapan teknologi
informasi dalam perusahaan energi, serta mengidentifikasi strategi optimal untuk

mengatasi tantangan yang mungkin muncul dalam implementasi teknologi informasi.

KESIMPULAN

Penerapan teknologi informasi memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
efisiensi operasional dan kinerja keuangan PT. Pertamina. Integrasi sistem informasi dan
otomatisasi proses telah meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan kualitas layanan. Selain itu, investasi dalam teknologi informasi telah
membantu meningkatkan pendapatan, profitabilitas, dan stabilitas pertumbuhan laba
perusahaan.

Implikasi langsung dari kesimpulan ini adalah bahwa PT. Pertamina dan
perusahaan energi lainnya dapat memanfaatkan teknologi informasi sebagai alat strategis
untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja keseluruhan. Dengan menerapkan sistem

informasi yang terintegrasi dan memanfaatkan data secara efektif, perusahaan dapat
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mengoptimalkan operasi mereka, mengurangi biaya, dan meningkatkan layanan kepada
pelanggan. Lebih jauh lagi, kesimpulan ini juga relevan bagi industri energi secara umum,
menyoroti pentingnya adaptasi teknologi informasi sebagai bagian dari strategi bisnis
yang holistik untuk menghadapi tantangan dan peluang di pasar yang berubah dengan
cepat.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang
hubungan antara teknologi informasi, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan dalam
konteks perusahaan energi. Dengan memperjelas dampak penerapan teknologi informasi
dan menyajikan implikasi praktis dan teoritisnya, penelitian ini memberikan panduan
berharga bagi manajemen PT. Pertamina dan pemangku kepentingan industri energi
untuk merancang strategi yang efektif dalam memanfaatkan potensi teknologi informasi
untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan keunggulan kompetitif.
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